
 

 

 

ANALISIS PERUMUSAN DAN PENERIMAAN HAKIM TERHADAP 

REKOMENDASI TIM ASSESMEN TERPADU BADAN NARKOTIKA 

NASIONAL PROVINSI SUMATERA BARAT 

 

 

TESIS 

 

 

Oleh : 

MARRYO BORRY WD 

NO.BP. 1720322037 

 

 

 

 

 

Dosen Pembimbing : 

Pembimbing 1 : dr. Hardisman, MHID, Dr.PH (Med)  

Pembimbing 2 : Dr. dr. Rika Susanti, Sp.F 

 

 

 

KAJIAN ADMINISTRASI RUMAH SAKIT 

PROGRAM PASCA SARJANA KESEHATAN MASYARAKAT 

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS ANDALAS PADANG 

2019 



 

 

 

ABSTRAK 

ANALISIS PERUMUSAN DAN PENERIMAAN HAKIM TERHADAP 

REKOMENDASI TIM ASSESMEN TERPADU BADAN NARKOTIKA 

NASIONAL PROVINSI SUMATERA BARAT 

 

Oleh :Marryo Borry WD (1720322037) 

(Di bawah bimbingan : dr. Hardisman, MHID, PhD dan Dr. dr Rika Susanti, Sp.F) 

 

Pendahuluan: Penanganan tersangka penyalahguna narkotika masih menjadi 

permasalahan, mulai dari penjatuhan pidana sampai dengan pemberian  

rehabilitasi. Pemerintah menugaskan Badan Narkotika Nasional melakukan 

pemeriksaan tersangka dengan membentuk Tim Asesmen Terpadu yang 

berangotakan tim hukum dan tim medis. Tim merumuskan rekomendasi sebagai 

pertimbangan hakim dalam memutus perkara. Permasalahan yang terjadi yaitu 

kurangnya tenaga, bimbingan teknis, sarana, pemeriksaan medis lanjutan 

tersangka, pedoman pelaksanaan asesmen terpadu dan hakim tidak menggunakan 

rekomendasi sebagai bahan pertimbangan dalam memutus perkara. 

Tujuan: Mengalisis faktor-faktor yang berperan dalam Perumusan dan 

Penerimaan Hakim terhadap Rekomendasi Tim Asesemen Terpadu Badan 

Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat. 

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis Case Study. 

Penelitian ini menggunakan metode Framework Analysis. Penelitian dilakukan 

din Badan Narkotika Nasional Provinsi Sumatera Barat dan Pengeadilan Negeri 

Padang bulan Mei – Oktober 2019. 

Kesimpulan: Jumlah, kualifikasi, dan bimbingan teknis tim asesmen terpadu 

belum terpenuhi, pedoman pelaksanaan asesmen terpadu belum ada, tidak ada 

pemeriksaan lanjutan terhadap tesangka, monitor dan evaluasi yang belum 

optimal, kurangnya pemahaman hakim mengenai rekomendasi tim asesmen 

terpadu dan belum optimalnya sosialisasi kepada mengenai asesmen terpadu. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE FORMULATION AND ACCEPTANCE OF JUDGES 

TOWARD THE RECOMMENDATIONS OF THE INTEGRATED 

ASSESSMENT TEAM OF THE NATIONAL NARCOTICS BOARD OF 

WEST SUMATRA PROVINCE 

 

By: Marryo Borry WD (1720322037) 

(Under the advisory of: dr. Hardisman, MHID, Dr.PH (Med) and  

DR. dr. Rika Susanti, Sp.F) 

 

Introduction: Handling of drug abuse suspects is still a problem that starts from 

the imposition of criminal sanctions to the provision of rehabilitation. The 

government assigned the National Narcotics Board to conduct an examination of 

suspects by forming an Integrated Assessment Team consisting of a legal team 

and a medical team. The team formulated recommendations as a consideration for 

judges in deciding cases. Issues related to this are lack of personnel, technical 

guidance, facilities, further medical examination of the suspect, guidelines for 

implementing integrated assessments and judges who do not use 

recommendations as consideration in deciding cases. 

Objective: It is analyzing the factors that play a role in the formulation and 

acceptance of judges on the recommendations of the Integrated Assessment Team 

of the National Narcotics Board of West Sumatra Province. 

Method: This research is a qualitative research that applies case study type. This 

research employs framework analysis method. The study was conducted at the 

National Narcotics Board of West Sumatra Province and the Padang District 

Court in May - September 2019. 

Conclusion: The number, qualifications, and technical guidance of the integrated 

assessment team have not been met, the guidelines for implementing the 

integrated assessment have not been provided, there is no follow-up examination 

of the test, the monitoring and evaluation has not been optimal, the understanding 

of the judges regarding the recommendations of the integrated assessment team is 

lacking and the socialization of the integrated assessment has not been optimal. 
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